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Abstract: The ohjective of the study was to find out the most dominant factor, ameng locus of
control, self cateem, self efficacy and academic achievement, which contributed to career matirity. This
was o non-experimental figld study involving 116 respondents whe were students of SMAN 112, o state
high sehool in Jakarna. Measurement toals used m this study were locus of contrel scale which was
modified from Taganing s tool {2006), self-eateem scale adapied from self-esteem inventory created by
Coopersmith (1967), self-efficacy scale by Zulkaida et al and career miaturity by Taganing (2006). Result
showed that the four factors had equal contribution of 7.1 percent towards career maturity. However, this
figure wis nol significant beoause the respondents ¢ame from a school with distinctive quality. Also,

respondents had homogenous charpoteristics.
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PENDAHULUAN

Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting
dalam kehidupan manusia. Mermnt Levinson {dalam
Isascson, 1985), komponen terpenting yvang
menentukan kebahagiaan kehidupan orang dewasa
adalah keluarga dan pekerjaen. Untuk mendapathkan
kebahagiaan sebagaimana yang telah dijelaskan olch
Levinson tersebut, individu harus memiliki kepuasan
terhadap karir vang telah dimilika.

Menurut Duffy dan Atwater (20005, kanir adalah
suatu pola kerja bertwjuan yang telah dilakukan
individu sepanjang hidupnya. Karir merupakan bal
yang berlangsung sepanjang hidup seseorang. Maka
dari itu untuk mendapatkan kesuksesan dan
merasakan kepuasan atas kerir yang dim:liki,
dibutehican perencanaan karir yang matang s¢jak dini
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
minat, bakat dan nilai-nilai yang dimiliki,

Pendidikan merupakan sebuah penghubung yang
menjembatani pelajar ke dunia pekerjasn. Pelajar
yang mulai erat kaitannya dengan masalah kearir,
terutama Sekolah Menengah Atas (SMA) aken
memasuki dunia profesi dan pekerjaan vang sangat
kompetiti§ yang berbeda dengan dunia penddikan i
mana para pelajar menuntut ilmu. Berdasarkan
pandangan Gingberg, Ginsburg, Axelrad, dan Herma

{1951 dalam Crites, 1973) perkembangan karir terhagn
menjadi tign tahap pokok vaitu tahap fantasi (0 sampai
denpan 11 tahun), mhap tentatif {12 sampai dengan
|8 tabum), dan tahap realistis (19 sampai dengan 23
tahun). Pelajar SMA termasuk berada pada tahap
tentatif, Pada tahap ini, remaja mulai menyadari
bahwa mereks memiliki minat dan kemampuan Yang
berbeda satu sama lain, Selain itu, remaja cenderung
melakukan pekerjaan atau kegiatan yang sesnal
dengan minat dan kemampuanmya, dan sudah mampu
memikirkan atau merencanakan karir berdasarkan
minat, kemampuan dan nilai-nilai yang ingin
diperjuangkan.

Dalam membantu pelajar untuk mempersiapkan
karimya maka terdapat bimbingan karir di sekolah
yang bertujuan untuk membantu pelajar dalam
memahami mengenai keadaan, kemampuan dan nila-
nilal yang ada pada dirl, memahami kesempatan kena
yang eda, dan mempunyai persiapan yang matang
dalam memasoki dunia kerja (Sukadsi, 1990),

Denigan adanya bimbingan kanr di sekolah maka
pelajar SMA memiliki perencanaan mengenai karir
vang akan dijalani nantinya. Perencanaan karir ini
penting karena ketika pelajur memasuki kelas 2 SMA,
pelajar mulai berhadapan dengan pemilihan
penjursan yaitu [imu Pengetalan Alam {IPA), oo
Pengetahuan Sosial (IPS), den Bahasa, Lalu ketika
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di kelas 3 SMA, pelajar harus mulai menentukan
pilihan dalam meneruskan ke perguman tinggi atau
bekerja, Maka dari itu sehamsnya pelajar telah
memiliki perencanaan karir sehingga dapat
menentukan pilihan karir dengan matang, Dalam
meenentukan pilihan karir desgan tepat maka individu
membutubkan kematangan karir, Kematangan karir
meliputi pengetahuan akan diri, pekerjaan,
kemampuan memilih suvatu pekerjaan, dan
mercacanakan langkah-langkah pendidikan menuju
karir yang diharapkan (Crites, 1973).

Menurut Lenming (1994 ) kematangan karir vang
dimiliki oleh sesecrang melibatkan perencanaan
sementara dan waktwhketerampilan manajemen
hidup, di mana hal tersebut penting sebagai masukan
untuk diri sendiri dan dorongan dalam bekerja. Oleh
karena itu, perencanaan karir penting dilakukan
kirena akan menentukan kematangan karr mdividu
terscbut, Dengan demikian pelajar seharusnya
melakukan perencanann kanr vang diawali dengan
mengumpulkan pengetahuan mengenai berbagai
macam karr vang sesual dengan minak dan bakat.

Walaupun telah terdapat bimbingan karir di
sekolah, kebanyakan pengalaman pelajar Gdak culoup
Iuas dan mendalam sehagai dasar memilih pekerjaan,
seperti adanya pengangguran terdidik di Indonesia
ying tercatat di BPS pada bulan Februari 2007, di
mena mencapai 7,02 % atan 740,206 orang. Hal ini
terjadi karena minat pelajor dalam melanjutkan
pendidikan untuk mendapatian pekerjaan didasarkan
pada peluang kerja vang besar (hitp:/forww_scputar-
indonesia com/). Riset perencanaan karir vang
dilakukan oleh Peta Masa Depan Management
Centre di beberapa SMA, SME, dan MA di Jakarta
piada tabun 2007 menunjukkan bahwa pelajar
cenderung tidak memiliki perencanaan karir yang
matang. Selain itu salzh satu artikel di Dinas
Pendidikan Propinsi Sumatera Barat juga
metinjukkan bahwa cukup banyak anak lulusan SMA
vang tidak tahu rencana merceka setelah
menyelesaikan pendidikannyn. Oleh karena itu agar
pelajar depat memilih dan merencanakan karir secar
tepat, maka penting untuk mengetahwl aspek-aspek
yvang memengarehi kematangan karir seseorang.

Beberapa penelitian telah dilakukan untulk melibat
hubungan antars kematangan karir dengan berbagai
karakteristik yang relevan, salah satunya adalah
penelitian yang dilakuken oleh Luzzro (1993 dalam
Kimehik, 1997). Dalam penelitian tersebut terungkap
adanya lima faktor vang dapat memengamhi tingkat
kematangan karir seseorang yvaitu focwy of control,
selfesteem, self~efficacy, usia dan prestasi belajar.

Berkaitan dengan penelitian Luzzo ini, terdapat
juga penelitian mengenai kematangan kanr yang
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dilakukan di Indonesia. Salah satunya adalah pene-
litian yang dilakukan oleh Zulkaida, dikk (2007), yang
menemukan hahwa kematangan karir lebih dipenga-
rubi aleh locus of eontrol dibandingkan dengan self-
efficacy. Dalam penelitian tersebut, subjek yang
digunakan adalsh pelsjar SMA, Penelitian ini akan
digunakan snbjek penelitian dari pelajar SMA vang
alean dilihat mengenai kematangan karirmva. Hal ini
perlu dilakukan karena penelitian mengenai
kemmtangan karir di Indonesia masih terbatas,

Kematangan Karir. Menurut Super (dalam
Atwater, | 953} kematangan karir adalah kemampaan
seseorang dalam meérencanakan dan mencari
kemunglinan-kemungkinan karir, serta mencar infor-
masi mengenai pilihan karir vang relevan dengan dini-
nya. Super menjelaskan bahwa kematangan kasir
tidak hatya terkait dengan tugas-tugas perkembangan
vang terselesaikan oleh seseorang tetapi juga dengan
perilake yang dimanifestasikan dalam caranya
melaksanakan tugas-tugas perkembangan pada
perinde terbenti,

Pendapat Yost dan Corbishly {1987 dalam
Seligman, 1994) juga mendukung Super bahwa,
kematangan karir adalah kemampuan seseorang untuk
berhasil menyelesaikcan togas-tugas dan transisi dalam
proses perkembangan karir dan kesiapan sescorang
untuk membuat keputusan karir yang sesuai dengan
usia dan tahapan perkembangannya. Demikian pula
dengan definisi kematangan karir yang dikemukakan
olch Savickas (1999 dalam Creed & Patton, 2003)
yaitu kesiapan seseorang dalam membuat kepumisan
karir dan mengatasi tugas perkembangan karimya.

Menurut Super (1955 dalam Crites, 1973), dimensi
kematangan karir terbagi menjadi Hma yaitu
Crientation to vocational cheice (Orientasi
terhadap pilihan karir), Dyformation and planning
(Informasi dan perencanaan), Comsistency of
vocational preferences (Konsistensi minat
pekerjaan), Crestellization of traits (Knstalisasi
sifat), Wisdom of vocational preferences {Hikmat
vang berkaitan dengan pekerjaan). Crites (1973)
membuat Career Maturity fnventory (CMI) untuk
mengukur kematangan karir. CMI terdisi dari Career
choice compefencies, dan Career choice artitudes
adalah mumusan dari dimensi Super yaitu Ovfentation
fo vocational interest, Information and planming,
dan beberapa komponen dari Cepstallizarton of
fraity,

Alat ukur yvang digunakan untuk menpukur
kematangan karir adalah CMI dari Crites vang telah
dikembangkan dengan budaya Indonesia oleh
Taganing, didc. CMI memiliki dua sub tes vaite Career
cholce attitudes atan sikap terhadap karir dan
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Cearear choloe compelencies atau kompetensi karir
Terdapat 30 ftem untuk mengukur Career choice
aitimedes dan 50 item untuk Career choice of
Compelencies.

Leowcns of contral. Locus of controd merupakan
konsep dari feori social fearning vang lelah
dikembangkon oleh Rotter (Pintrich & Schunk, 1996).
Locus of control adalah sumber keyakinan yang
dimiliki individu dalam mengendalikan peristiwa yang
terjadi — dipersepsikan berasal dirinya sendin ataupun
dari luar dirinya {Duffy & Atwater, 2005). Konsiruk
ini menunjulkclan kecenderungan seseorang, di mana
seseorang vang memiliki locus of conmral intemal
mempersepsikan adanys kaitan antara peri-laku
dengan penguatan, scdangkan scscotang yang
memiliki focuy of control elisternal mempersepsikan
tidak adanya kaitan antara perilako mercka dengan
adanya pengustan (Pintrinch & Schunk, 199%6).
Meomut Larsen & Buss (2002 dalam Aulkada, dkk,
2007} focue oof controd yaitu seberapa javh sescorang
memandang hubungan antars perbuatan yang
dilakuokan (action) dengan akibatnya (ourcome).

Individn vang memiliki focuy of control internal
hiaganyva memiliki prestazi belajar vang tinggi dan
berussha untuk mendepatkan informasi mengenai
masa depannya, Berbeda dengan scseorang yang
memiliki locus af controd ekstemal, di mana individu
lebih mempercayai keheruntungan dibandingkan
bergantung pada kernampuannya dan tamgpak kurang
dapat menghadapi kenyataan (Rotter, 1975 dalam
Fimchick, 1997},

Menurut Taylor (1982 dalam Kimchik 1997),
individu vang memiliki internal locus of control lehth
berperan aktif dalam pendidikannya, pemilihan karir,
membaat Xeputusan, dan pengumpulan informas:.
Sementars individu dengan ekstemal focuy of contral
merasa kurang memiliki kebuatan dalam mengatur
dirinya. dan percaya bahwa perencanaan karir lebih
dipengaruihi oleh faktor keberuntungan dan kerang
memiliki wakiu dan sumber dalam pengumpulan
informasi dan aktivitas pengambilan keputusan kanr,

Alat ukur vang digunakan untuk mengukur focus
af controd adaleh alat ukur dan Zulkaida, dikk (2007),
Dalam penelitian tersebat, alat ukur dikembangkan
berdasarkan dimensi yang dikembangkan oleh Rotter,
Dalam mengetahm pembentukan focus of control
vang dimiliki oleh seseorang maka pencliti
menambahkan faktor-faktor yang memengaruhi
locus of coniral,

Selfcesteem. Menurut {Frey & Carlock, 1987)
self-esteen adalah penilaian mengenai positif, negatif,
netral terhadap dirinya. Self-esieem merupakian
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perasaan seseorang mengenal penghargaan dirimyva
atau penilaian seseorang mengzenai nilai, penerimaan,
dan penghargaan (Blascovich & Tomaka, 1991). Dari
beberapa definizi vang telah dikemukakan di atas,
peneliti menyimpulkan babraa selffesfeem merupalkem
suatu derajat penilaian mengenai diri secara global,
di mana diri dipersepsikan secarn positif, negatif,
netral; atan tinghkat seseorang menilal, menerima,
menghargai dan menyukai dirinya sendiri.

Dalam hubungennyva dengan karir, harapan dan
ekspekiansi dalam mencapai suaty kanr tergantung
pada self-esteem seseorang. Remaja yang sudah
menentukan mjuan karir untuk dinnya biasanva
mempunyal seff-esteem yang tingpl dibandmgkan
dengan individu yang belum mempunyai tujuan karir
(Chiu, 1990: Munson, 1992 dalam Rice, 1996).
Individu yang memiliki self-exteem rendah biasamyva
mengra divinya tidak akon berhasil, dan merasa tidak
yakin akan kemampuan dirinya dalam mencapai
kesiksesan. Selain i, seseorang vang memiliki self-
exteem vang rendah selalu menghindar kegiatan yang
divakininya tidak dapat dilakukan dengan baik,

Menurut Super (1963 dalam Chiu, 1930
dikatakan bahwa self~esteen memiliki peranan dalam
perkembangan karir seseorang vaitu dalam
perkembangan proses mengkristalisasinya peketjaan
yang dipilibh oleh remaja. Individu vang memilika sef~
exteem yang rendah akan sulit ontuk menentukan
pekerjaan yvang sesnai dengan minat dan bakat yang
dimilikinya sedanghan individu vang memzliki sedf-
esteem yang tinggl dapat menentukan pilihan
pekerjaan yang sesuai dan mulai mengkristalisasikan
pilihan dari pekerjaannya (Chiu, 1990). Seseorang
vang memiliki pandangan vang positif pada dirinyva
akan lebih merase dirinya lebih berharga akan
menghasilkan perilaku yang positif dan tingkah laku
yang mengarah pada tujuan karimya.

Alat ekour vang digunakan untuk mengukur seff-
esteem adalah alat ukur dari Purwaningsih (2007),
Respon yang dibarepkan dar alet ukur ini adalah
“¥ao atan “Tidak”, Menunt karakteristik individu
dengan tingkat self-esteem yang tingpei dan Combs
don Coopersmith, peneliti dapat membedakan mdividu
dengan tingkat seliesfeem yang tinggi dan individu
denpan tingkat relf-esteem vang rendah, Lalu dalam
mengetahui pembentukan self-esteem sescorang
maka peneliti menambahkan fakior-faktor vang dapat
memengarubd selfestesn,

Selfieffieaey. Self-efficacy berawal dari teori
social leqming vang dikemyukakan oleh Bandurs.
Teori self~cfficacy telah lama dikenal dan dipekai
dalam memaharni hubungan antara seif-ralk dan peni-
laku seseorang. Menurut Ormrod (2008), seff-
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efficaocy adalah keyakinan seseorang mengenai
kemampuan sesecrang dalam mencapst tujuan atan
hasil yang diharapkan, Bandura (1956 dalam Pintrich
& Schunk, 19%6) mendefinisikan self-efficacy
sehagai keyakinan seseorang mengenai kemampuan
dalam mengorganisasi dan menjalankan suatu peri-
lakus yang dibutubkan dalam mencapai suatu performa
tertente. Dapat disimpulkan babwa selfefficacy
adalah penilaian atau keyakinan sessorang mengenai
kemampuan dalam mengorganisasikan dan
menjalankan suatu bidang berdasarkan performa
yang telah ditetapkan sebelumnya atan suaiu sasaran
vang diinginkan.

Betz (1992 dalam Nasta, 2007) mengatakan
bahwa individu yang memiliki self~efficacy yang
renlah dapat menyebabkan seseorang merasa malas
dalam membuat kepotuzan atan memilih sebuah karir
dan dapat tertunda sampai datangnya hari uniuk
micrnilih suatu pekerjaan. Individu yang memiliki seff~
gificacy yang tinggi cenderung telah memiliki
visualisasi mengenai kesuksesan dirinva dan megncard
dukungan positif dan hasil dari karir vang ingin
dicapainya (Bandura, 1993 dalam Nasta, 2007).
Individu dengan tingkat self-efficacy yang tingg
memiliki tujuan karir dan telah mempersiapkan
tantangan yang akan dihadapi, dan kuamya komitmen
yang dimiliki dalam mengejar tujuan karir terschut
(Bandura, 1997 dalam Nasta, 2007},

Menurut Bandura (1977 dalam Maarat, 20035,
terdapat tiga dimensi self-efffcacy vaitu fevel,
generality, dan strength. Level adalah sejauh mana
self~efficacy performa seseorang pada suam tugas
dari yang paling mudah sampai dengan vang paling
sulit. Generality adalah pemikiran seseorang
mengenal kemampuannya dalam berbagai situasi
tuges, mulai dan dalam melskukan suatu akiivitas atau
situasi terento ataupun serangkaian eas atay situas
yang bervanasi. Sirength adalah kuatnya keyakinan
sesporang mengenil kemampuan yang dimiliki.

Dalam mengukur self-efficacy. peneliti
menggunakan skala self-efficacy yang digunakan
dalam Zulkaida, dkk (2007 Skala mi dimedifikas
kembali eleh peneliti dengan mengacu dimensi seli-
efficacy dari Bandura (1977 dalam Maarst, 2003)
dan faktor-faktor vang memiliki pengaruh pado
pembentokan selfefficacy seseomng,

Prestasi Belajar. Prestasi belajar merupakan
kemampunn, keternmpilan, dan sikap pelajar dalam
menyelesaikan suatu hal { Arifin, 1991), Keberhasilan
seseorang delam performanya di sekolah mereflek-
stkan kumpulan dan kompetensi meliputi motivasi dan
kemampuan mengelola dirvi seperti kemampuan kog-
nitif, Oleh karena itu, prestasi belajar merupakan
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predikior vang bak dalam melihat perkembangan
karir seseorang (Bishop, 1989 dalam Pajares &
Urdan, 2006). Dalam mengetahui prestasi belajar
segeorang maka digunakan nilai rapor yeng dimiliki
oleh pelajar pada semester sebelumnya.

Permuasalahan. Permasalahsn penelitien ini
adalah:
1. Apakah Jocus of confrol, self~esteem, self-
gfficacy, dan prestasi belajar secara bersama-sauma
memiliki pengaruh terhadap kematangan karir?
2. Apakah locus of control, self-esteem, self-
gfficacy, dan prestasi belajar, masing-masing (secara
parsial) memiliki pengarah terhadap kematangan
kearr?
3, Jikca terbukti metniliki pengarub, maka antara focees
af control, self~esteem, self-efficacy, dan prestasi
belajar, manakah yang pengaruhnya paling dominan?

Hipotesis. Hipotesis Mol (Ho)
a. Tidak terdapat pengarvh locur of contol, self
esteem, self-efficacy, dan prestasi belajar sccara
bersama-sama terhadap kematangan Karir.
b. Tidak terdapat pengareh focus of comtrol terhadap
kematangan karir.
¢, Tidak terdapat pengaruh selfesteem terhadap
kematangan karir.
i. Tidak terdapat pengaruh selfefficacy terhadap
kematangan karir,
e. Tidak terdapat pengaruh prestasi belajar terhadap
kematangan karir.,

Hipotesis Alternatif {Ha)
&. Terdapat pengaruh Jocus of comtral, self-esteem,
seff~efficacy, dan prestasi belajar secara bersama-
sarma terhadap kematangan karir
b. Terdapat pengaruh jocus of conrrol terhadap
kematangan karir.
¢. Terdapat pengaruh seffCeream terhadap kematangan
kanr.
d. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap
kematangan karir.
¢. Terdapat pengarub prestasi belajar terhadap
kematangan kanr.

METODE

¥Yariabel Penelitian. Variabel dalam penelitian
ini adalah locus of conirel, selfeesiceem, self-
gfficacy, dan prestasi belajar sebagai variabel bebas
{Independent variable), serte kematangan karir
sebapai vanabel terikat (dependent variabie).

Responden Penelitian, Responden dalam
penclitian ini adalah pelajar kelas 2 atau kelas 3 SMA
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yang mengikuti pendidikan di SMAN 112 di Jakarta
Barat.

Instrumen Penelitian, Alal pengumpnlan data
dalam penelitian ini adalah kuestoner. Kuesioner terdird
dari empat bagian, vaim: 1) kuestoner yang mengukur
kematangan karir, 1) kuesioner vang mengubour locns
afconirol, 3) kuesioner yang mengukur self-esteem,
dan 4) kuesioner yang mengukur self-efficacy,
Terdapat data diri responden, seperti sekolzh, nomor
urut di kefas, kelas don jumiah nilai rapor pada
semester Lalu.

Metode Analisis Data. Metode analisis yang
digurakan adalah statistik deskriptif dan regresi linier
berganda. Statistix deskriptif untuk memberikan
gambaran terhadap karakeeristik obryek yang diteliti.
Regresi linier berganda untuk mengetahui bagaimana
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat,
baik secara bersama-sama maupun secara parsial
(masing-maging faktor). Selain itu analisis regresi
terschut dapat digunakin wntuk menguji faktor mana
yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap
kematangan karir pelajar SMA. Perhitungan mefode
analisis statistik tersebut dilakukan dengan
menggunakan bantuan soffware SPSS for Windows
version LT,

HASIL

Peranan Locus of Contral, Self-Estecm, Self-
Efficacy, Prestasi Belajar Terhadap Kema-

tangan Karir,

Dari tabel 1 diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi atan R sebesar 0,226 (mendekati nol), hal ini
menumjukkan babhwa hubungan antara variabel atau
faktor locus of contral, self-esteem, self~efficacy,
dan prestasi belajar dengan kematangan kanr tidak
erat. Pernyataan ini didukung dengan nilai signifikans:
F sebesar 0,146, Nilai signifikcansi yang lebih dari 0,05
tersebut menandakan bahwa peranan lecus of
eontrol, selj-esteem, self-efficacy, dan prestasi
belajar terhadap kematangan karir tidak signifikan.
Dilihat dari koefisien determinast (R) dapat diketahui
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat. Dalam penelitian ini diperoleh R
sebesar 0,071, vang memmjukkan bahwa kemampuan
variabel bebas ({ocus of control, selCesreem, self-

Tabel L Husil Regresi panda antara Locus of

Control, Self-Esteem, Self-Efficacy
R R F  SignifikansiF_
0,226 iLOTI 1.67 0,146
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gfficacy, dan prestasi belajar) dalam menjelaskan
vanabel terikat (kematangan karir) hanyva sebesar
7.1%, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dibahas datam penelitian ini.

Peranan masing-masing variabel bebas maka

dapat dilihat pada tabel 2,

Tabel 2, Peranan Locws of Control, Self-Esteem, Self~
Lfficacy, dan Prestasi Belajar terhadap Kematangan

Baarir
Vorinbel Sipniftkans Fardal
Lorrelation

Locus of comtrol fetermal 0,754 {1,050
Loncaes of covtred Elrternal 0,514 0,062
Self-estecm 0,062 0,177
Selfefficaey 0,241 0,103
Prestas: Belnjur 058 0062

Berdasarkan tabel 2 dapai diketzhui nila
signifikansi dan locus of control, seli-esteam, self-
gfficocy, dan prestasi belajar tidak signifikan. Oleh
karena itu hagil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan pada SMA lainnya Peranan Lsap
faktor (locus af control, self-esteem, self-efficacy,
dan prestasi belajar) terhadap kematangan Karir dapat
dilihat der nilai korelasi parsial. Hal ini berpuma dalam
melikat seberupa besar hubungan antara dua variabel
vaity variabel independen (locur of conirol, self-
exteem, seff-efficacy, dan prestasi belajar) dan
kematangan karir dengan mengontrol variabel [ain
vang memiliki hubungan dengan kedua variabel yang
dikorelasikan. Nilai peranan variabal bebas terhadap
kermatangan karir vang paling besar yaitu selCexieem,
dengan nilai korelasi sebesar 0,177, Lalu diikuti
dengan self~efficacy (0,103), internal locus of
comgrol mtermal (-0,030), lacus of conrrol eksternal
(<0,062), dan prestasi belajar (-0,062).

CGambaran Umum Kematangan Karir. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden
berada pada nilai rata-rata, maka dapat dikatakan
responden memiliki karakteristik kematangan kanr
yang sedang. Peneliti melakukan pemeriksan kembali
untuk melihat standar norma tes kematangan karir
berdasarkan norma Kematangan Karnr Taganing
(20006). Berdasarkan norma Tes Kematangan Kanr
Taganing (2006, pada Skala Sikap responden berada
pada kategori rendab dan pada Tes Kompetensi
responiden berada pada kategon tingin.

SIMPULAN

Diari penclitian ini diketaho bahwa tidak terdapat
penganih yang signifikan dari locus of comtral, self-
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exteem, selfefficacy, dan prestasi belajar secara
bersama-sama terhadap kematangan karir pada
pelajar SMAMN 112, dengan nilai dari koefisien B*
sebhesar 0,07 1. Hasil i tidak signifikan, sehingea tidak
dapat digeneralizasikan pada SMA lainnya.

Berdasarkan hasil analisa dan korelasi parsial
diketahui bahwa secara mandiri focus of compal,
self~exieem, self-effivacy, dan prestast befajar tidak
memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
kematangan karir pelajar SMAM 112, Oleh karena
it hasil dari penelitian ini tiduk dapat digeneralisasikan
pada SMA lainmya.

DISKUSI

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelummnya yang dilabuikan oleh Luzzo (1995 dalam
Kimchik, 1997), yang menemukan hahwa
kematangan karir dipengaruhi oleh locus of control,
selfCesteem, xelf~efficacy, prestasi belajar, dan vsia,
Dari hasil pepelitian ditemukan bahwa terdapat
pengaruh locur of conerol, self~esteem, self~efficacy,
dan prestasi belajar terhadap kematangan karir secira
bersama-sama sebesar 7.1%, di mana sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain vang tidak dilihat dalam
penelition i, Hasil ind relatif kecd], bal i diasomsikan
dischabkan oleh adanya faktor lain yvang tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini. Faktor lain yang
memengamhi seperti wark salience (Naidoo, 1998)
dan work commitment (Creed & Paton, 2003). Hasil
dari penelitian kemungkinen akan lebih besar jika
penelitian memperhatikan variabel wordk soliemce dan
variabel work commitment dalam memengaruhi
kematangan karir,

Dari hasil vang ditemuken dalam penelitian ini,
diketahui bahwa focus of comrrof, self-esteem, self-
efffcacy, dan prestasi belajar tidak memiliki pengaruh
vang sigmifikan terhadap kematangan kanir, Peneliti
mengasumsikan bahwa hal ini disebabkan karena
adanyn fuktor-faktor lain yang memengarukbi
penelitian sehingga hasil dari peneclitian tidak
signifikan. Faktor yang dapat memengarube hasil
penclitian sehingga menjadi tidak sipnifikan adalah
pemilifun responden penelitian, faktor sekolah, dan
juga alat ukur yang digunakan dalam penelitian mi.

Responden penclitian vang digunakan dalam
penelitian im adalah pelejar SMAN 112 yang kebetulan
merupakan zalah satu SMA unggulan di Jakaria,
Pelajar SMA unggulan memiliki kemampuan dan
kecerdazan vang lebih unggul dibandingkan dengan
pelajar lainnya. Adanya karaktenstik yang berbeda
pada pelajar SMA unggulan ini memengarchi focis
of controd, self-esteem, self-efficacy dan presiasi
belajar. Hal ini terlibat dar gambaran wnum focis
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af comfrol, self-esteem, self-efficacy dan prestasi
betajar yang dimiliki oleh mayoritas pelajar.

Dian penvehiran tersebut dapat dikatakan bahwa
mayortas responden berads pada kategori focws of
corfrel internal, berada peda kategori cukup pada
self-esteem dan self-efficacy, dan memiliki tingkat
prestasi vang tingai, Berdasarkan permyehanan tersehuf
dapat dikatakan responden penelitian homogen
sehingga tidak memiliki varigsl yang beragam,
Diasumsikan bahwa homogennya responden
penelitian ini membuat hasil dari korelasi parsial
menjadi tidak signifikan.

Error dalam penelitian juga dimungkinkan terjadi
seperti keletihan responden pada saat pengambilan
data, yang menyvebabkan locus of control, self-
esteen, selfeefficacy dan prestasi belajar menjadi
tidak memiliki pengaruh yvang signifikan pada
kematangan karir seseorang. Estimasi wakm vang
diberikan oleh peneliti adalah satu jam untok
mengerjakan empat alat ukur pada wakiu yang sama.
Selam i, adanya eror penelitian jugas mungkin
dikarcnakan terlalu banyzaknya instrumen penelitian
yvang digunakan,

Berdasarkan gambaran umum penelitizn
ditemukan hahwea tinglkat kematangan karir responden
penelitian memiliki tingkat kematangan karir yang
secdang. Dari data vang ada temyata skor total rata-
rati responden penelitian pada Skala Sikap berada
pada kategori rendah dan skor total rata-rata Tes
Kompetenst berada pada kategori tinggi, Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa responden sangat
memahami dirinya, memiliki pemahaman yang tinggi
mengenal jents pekerjaan, memilika tujuan yang
konsisten, dan dapat menvelesaikan masalah yang
terjadi dalam perkembangan karirnya. Namun
responden kurang dapat menentukan karir yang
diinginkan, kurangnyva keterlibatan dalam proses
pemilihan kanr, belum mandini dalam membuat
keputusan karir, memiliki orientasi karir vang behum
jelas.

Rendahnya nilai Skala Sikap dikarenakan faktor
chstermal sepert keluarga, sosial ekonorm, teman, dim
sekolah, Menurut Seligman (1994), keluarga
mempunyval peranan otama dalam perkembangan
karir sescorang scperti pengalaman masa kecil,
adanva rode miodels orang tua, Selain i adanya
faktor sosial ekonomi juge dapat memengaruhi
rendahnya nilai skor total Skala Sikap responden
penelitian ini. Hal i dikorenakan adanya perbedasn
sosial ekonomi dalam keluarga yang dapat
mengakibatkan adanva perbedaan dalam pemilihan
sugtu pekerjaan, sedikditnya vanas: kegiatan eksploras
pekerjaan vang diikuti individu, pola asuh orang tua
{Schulenberg dkk. 1984 dalam Rodermund &
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Silbereisen, 1998), dan tingkat aspirasi karir (Dillard
& Perrin, 1980 dalsm Seligman, 1994), Pengaruh
teman juga dapat memengarohi sikap seseorang
terhadap karir, Keberadaan dan pertolongan dari
teman dalam kehidupan pelajar dapat dilihat sebaga
dukungan sosial vang paling besar dalam hidup
seorang pelajar (Rodermund & Silberasein, 1998).

Faktor sekolah memiliki peranan dalam tingkat
kematangan karir responden penelitian, Tingginya
kompetensi terhadap karr mumgkin dikarenakan pibak
sekolah menyediaken banyak informasi mengenai
berbagai macam pekerjaan yang ada seperti
mengadakan Career Days, Namun sikap responden
terhadap karir masih rendah dikarenakan responden
hanya menyerap banyak informasi mengenai
pekerjaan yang ada tapi masih belum dapat
mernutuskan pekerjaan apa yang diinginkan sehingrga
responden penelitian lebih memilih pekerjazn
berdasarkan keputusan orang tus ataupun saran dari
gura dan teman sehingga responden penelitian tidak
memilih pekerjasn sesuai dengan bakat dan minat
yang dhirmiliki.

Rendahnya sikap terhadap karir pada responden
penelitian mungkin juga dikarenakan adanya fear g
Jaifure vang dimiliki oleh responden p:nelitian. Figr
af fotlure adalah perasaan takut dipermalukan
dikarenakan kekurangan atau Kelemahan dir
sehingga takut untuk mengambil resiko dalam
menghadapi tantangan (Atwater, 2005). Seseorang
yang menginginkan kesuksesan dan memiliki fear of
faifure yang tinggl, biasanya akan menstaplkan tujuan
di bawsh chkpektansi dirinya dan akan lebil cemas
dalam mencapai tajuan tersebut. Adanya fear aof

faifure ini akan menghambat kematangan karir
Sese0rang.

Pada penelitian ini terdapal beberapa kelemahan
sehingea perlu dilakukan penelitan selanjutnya. Hal
ini bertujuan agar hasil dari penelitian selanjutnya
meneliti mengenal kematangan karir pada pelajar
ahiA.

Hasil regresi dari penelitian i relatif kecil, hal
ini diasumsikan disebabkan adamya faktor lom vang
tidak diperhimngkan dalam penelitian ni. Faktor yang
murgkin berpengarmih adalah work safience (Naidoo,
1998) dan weork commitment { Creed & Paton, 2003).
Hasil dari penelitian kemungkiman akan lebih besar
jika penclitian mempertatikan variabel word salience
dan variabel work commitrent dalam memengarihi
kematangan karir.

Hasil dari penelitian ini tidak signifikan
dikarenakan résponden penelitian vang digunakan
homogen. Disarankan pada penelitian selanjutnya
untuk mengambil responden beberapa sekolah
sehingga hasil penelitian lebih kaya dan dapat
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digeneralisasikan pada pelajar SMA.

Dari hasil vang didapatkan, sikap terhadap karir
vang dimiliki oleh responden penclitian rendah. Hal
ini diasumsikan dizsebabkan oleh adanya fear of
failure {Atwater, 2005). Adanya fear of failure ini
akan menghambat kematangan karir sescorang.
Maka dad itu pada penelitian lebih selanjutnya
disarankan unfuk memperhitungkan varizbel fear off

failure.
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